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Abstrak
PT Pabrik Kimia Tangerang merupakan salah satu industri kimia yang menggunakan
teknologi mesin dalam pelaksanaan produksinya. Rangkaian dari proses produksinya
meliputi mixer, extruder, colling water, cutter dan packing. Proses produksi kimia
menggunakan mesin yang dapat menimbulkan kebisingan serta berpotensi terhadap
kecelakaan bekerja. Penelitian ini dibagi menjadi 9 titik sampling untuk kebisingan. Alat
sampling kebisingan menggunakan Sound Level Meter dengan baku mutu tingkat
kebisingan 85 db(A). Dari hasil pengukuran tingkat kebisingan yang melebihi baku mutu
terdapat pada titik 5, yaitu Plant Produksi C sebesar 91,16 db(A). Berdasarkan hasil
analisis hubungan pekerja terhadap paparan kebisingan. Faktor yang berhubungan
berdasarkan hasil analisis regresi logistik adalah faktor kebisingan terhadap risiko sakit
kepala (OR = 1,15), faktor kebisingan terhadap risiko darah. tinggi (OR = 1,55), faktor
kebisingan terhadap risiko cepat lelah (OR = 1,97), faktor kebisingan terhadap risiko
gangguan pendengaran (OR = 1,79). Berdasarkan hasil identifikasi Kesehatan dan
Keselamatan Kerja menjelaskan bahwa 87% karyawan sudah menerapkan semua
prosedur manajemen K3 sehingga kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat
diatasi dengan kesadaran mereka dalam menerapkan K3.Berdasarkan hasil visualisasi
pada peta sebaran tingkat kebisingan pada area produksi, menunjukkan bahwa hanya
titik 5 yang memiliki warna sebaran kebisingan berwarna merah pada area (masterbach)
dikarenakan tingkat kebisingan dengan intensitas diatas 85 db(A) yaitu 91,16 db(A). Dan
8 titik sisanya memiliki sebaran kebisingan berwarna kuning dan hijau untuk intensitas
kebisingan diatas 70-78 db(A) dan intensitas kebisingan di bawah 70 db(A).
Kata kunci: Pabrik Kimia, Kebisingan, Analisis Risiko,.
Pendahuluan
PT Pabrik Kimia Tangerang merupakan salah satu industri kimia yang
menggunakan teknologi mesin dalam pelaksanaan produksinya. PT Pabrik Kimia
Tangerang sebagai perusahaaan dalam bidang kimia sangat perlu dalam memperhatikan
kesehatan keselamatan kerja para pegawainya. PT Pabrik Kimia Tangerang mempunyai
sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang dibentuk untuk
menghindari kecelakan kerja, selain itu PT Pabrik Kimia Tangerang juga memiliki sistem
manajemen lingkungan yang mengacu pada ISO 14001 dan OHSAS 18001.
Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengkaji dan menganalisis
bahaya serta yang terjadi pada kegiatan produksi yang dilakukan di PT Pabrik Kimia
Tangerang dan juga menganalisis tingkat kebisingan, sehingga diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat dalam terwujudnya tempat kerja yang aman dengan melakukan
implementasi K3 di PT Pabrik Kimia Tangerang.
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Studi Pustaka
Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-
alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat
menimbulkan gangguan pendengaran ( PER.13/MEN/X/2011). menurut Sarwono, dkk
(2002) kebisingan dapat mengganggu pekerjaan dan menyebabkan timbulnya kesalahan
karena tingkat kebisingan yang kecil pun dapat mengganggu konsentrasi sehingga
muncul sejumlah keluhan yang berupa perasaan lamban dan keengganan untuk
melakukan aktivitas. Berdasarkan AS/NZS 4360:2006 identifikasi risiko merupakan
sebuah proses untuk menentukan apa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana
sesuatu kejadian itu bisa terjadi. Tujuan dari identifikasi risiko adalah untuk menyusun
daftar risiko secara komprenhensif dari kejadian-kejadian yang dapat berdampak pada
setiap langkah kegiatan.
Metodologi Penelitian
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Hasil dan Pembahasan
a. Tingkat Kebisingan PT Pabrik Kimia Tangerang
Titik pengukuran kebisingan dilakukan pada 9 (sembilan) titik yaitu titik 1
Laboratorium dan workshop, titik 2 Waste Treatment Plant, titik 3 Office, titik 4
Utillity, titik 5 Proses Produksi C, titik 6 Proses Produksi A, titik 7 Tank Farms, Titik 8
Proses Produksi B, dan titik 9 Lapangan Bola. Diantaranya dapat dilihat pada
gambar 2 berikut ini:
Penentuan lokasi dan waktu
penelitian
Pengumpulan data
primer & sekunder
HIRAC :
1. Identifikasi
berdasarkan laporan
kecelakaan kerja
2. Penilaian analisis
risiko berdasarkan
tabel UNSW Health
and Safety (2008)
Pengolahan
Studi pustaka, pedoman dan
literatur
Pembahasan
1. Analisis tingkat kebisingan pada titik pengukuran.
2. Identifikasi bahaya dan penilaian risiko dengan metode HIRAC.
3. Pemetaan tingkat kebisingan.
Kebisingan:
1. Menggunakan peraturan
KepMen LH 48/1996.
2. Baku mutu kebisingan
mengacu pada Permanaker
No 13/Men/X/2011
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Gambar 2. Titik Sampling Kebisingan
Dari hasil sampling kebisingan pada 9 (sembilan) titik selama 2 minggu dapat
diketahui rekapitulaasi nilai kebisingannya pada tabel 1 berikut ini :
Tabel 1. Rekapitulasi kebisingan rata - rata
Titik
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
Lsm
dB(A)
Lsm
dB(A)
Lsm
dB(A)
Lsm
dB(A)
Lsm
dB(A)
Lsm
dB(A)
Lsm
dB(A)
1 68.58 69.14 68.30 68.16 68.18 68.14 68.08
2 65.18 65.18 65.22 65.20 65.19 65.19 65.19
3 52.91 52.60 52.61 52.47 52.47 52.41 52.36
4 81.94 81.77 81.75 81.61 81.59 81.53 81.48
5 91.37 91.21 91.19 91.11 91.10 91.07 91.04
6 73.55 73.36 73.32 73.45 73.28 73.30 73.26
7 64.90 64.51 64.52 64.35 64.36 64.30 64.25
8 66.02 65.94 65.95 65.96 65.92 65.92 65.90
9 53.51 53.36 53.34 53.26 53.24 53.22 53.18
Keterangan : Baku Mutu Kebisingan 85 dB(A) (KepMenLH no. 48 tahun 1996)
Berdasarkan rekapitulasi nilai sampling kebisingan pada proses produksi PT
Pabrik Kimia Tangerang, dapat diketahui nilai kebisingan di masing-masing titik secara
keseluruhan. Hal ini dapat dilihat bahwa 8 titik lain yang tersisa tidak melebihi Nilai
Ambang Batas (NAB) sesuai dengan KepMenLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku
Tingkat Kebisingan.
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b. Analisis Risiko Tingkat Kebisingan Terhadap Pekerja
Analisis yang dilakukan menggunakan perhitungan rumus pendekatan
epidemiologis yaitu odds ratio. Angka hasil perhitungan odds ratio menunjukkan
berapa kali lipat lebih besar risiko yang berdampak terhadap pekerja. Berdasarkan
hasil perhitungan dapat diketahui faktor kebisingan terhadap risiko sakit kepala (OR
= 1,15), faktor kebisingan terhadap risiko darah tinggi (OR = 1,55), faktor kebisingan
terhadap risiko cepat lelah (OR = 1,97), faktor kebisingan terhadap risiko gangguan
pendengaran (OR = 1,79).
c. Pemetaan Sebaran Tingkat Kebisingan di Area produksi
Pemetaan sebaran tingkat kebisingan ini dilakukan dengan menggunakan Software
Surfer.13 yang disesuaikan dari 9 titik sampling kebisingan. Setelah itu dilakukan
pengkonversian dari titik koordinat yang didapat menjadi bentuk desimal agar
pemetaan sebaran kebisingan dapat dilakukan. , warna kontur terdiri atas tiga warna
yaitu warna hijau, kuning, biru dan merah. Penggolongan warna tersebut didasarkan
atas nilai tingkat kebisingan. warna hijau untuk tingkat kebisingan dengan intensitas
di bawah 70 dBA, warna kuning untuk tingkat kebisingan dengan intensitas
kebisingan di atas 70-78 dBA, dan warna merah untuk tingkat kebisingan dengan
intensitas di atas 85 db(A). Berdasarkan hasil visualisasi pada peta sebaran tingkat
kebisingan pada area produksi PT Clariant Indonesia, menunjukkan bahwa hanya
titik 5 yang memiliki warna sebaran kebisingan berwarna merah pada area
(masterbach) dikarenakan tingkat kebisingan dengan intensitas diatas 85 db(A)
yaitu 91,16 db(A). Dan 8 titik sisanya memiliki sebaran kebisingan berwarna kuning
dan hijau untuk intensitas kebisingan diatas 70-78 db(A) dan intensitas kebisingan di
bawah 70 db(A).
Gambar 3. Sebaran Tingkat Kebisingan
Kesimpulan
Simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan pada proses produksi PT Pabrik
Kimia Tangerang adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan rekapitulasi nilai sampling tingkat kebisingan pada proses produksi PT
Clariant Indonesia, dapat diketahui nilai kebisingan di masing-masing titik secara
keseluruhan. Kebisingan yang bersumber dari Masterbatch Plant pada Titik 5 yang
bekerja tetap selama 24 Jam memiliki tingkat kebisingan rata - rata 91.16 dB(A).
Sedangkan 8 titik lain yang tersisa tidak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) sesuai
dengan KepMenLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.
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2. Analisis risiko kebisingan terhadap kesehatan pekerja dapat menimbulkan beberapa
penyakit seperti sakit kepala, penyakit darah tinggi, cepat lelah dan gangguan
pendengaran. Faktor kebisingan terhadap risiko sakit kepala (OR = 1,15), faktor
kebisingan terhadap risiko darah tinggi (OR = 1,55), faktor kebisingan terhadap risiko
cepat lelah (OR = 1,97), faktor kebisingan terhadap risiko gangguan pendengaran
(OR = 1,79).
3. Berdasarkan hasil visualisasi pada peta sebaran tingkat kebisingan pada area
produksi PT Clariant Indonesia, menunjukkan bahwa hanya titik 5 yang memiliki
warna sebaran kebisingan berwarna merah pada area (masterbach) dikarenakan
tingkat kebisingan dengan intensitas diatas 85 db(A) yaitu 91,16 db(A). Dan 8 titik
sisanya memiliki sebaran kebisingan berwarna kuning dan hijau untuk intensitas
kebisingan diatas 70-78 db(A) dan intensitas kebisingan di bawah 70 db(A).
Saran
1. Diperlukan pelatihan yang terjadwal untuk mengembangkan pengetahuan pekerja
tentang bahaya-bahaya di lokasi kerja, pemeriksaan kesehatan untuk pekerja.
2. Merumahkan mesin pada area masterbatch agar dapat mengurangi paparan
kebisingan.
3. Mewajibkan dan meningkatkan pemeriksaan secara berkala penggunaan APD
terhadap pekerja.
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